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Sirah Nabawiyah
Seri 25

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

Rumah Tangga Bagi nda Muhammad SAW

Sayyi duna Muhanmad SAW sel al u nmenmbuat suasana runmahnya nenj adi hi dup
dengan canda dan keramahan. Beliau suka berkel akar kepada si apa pun
Bukan hanya kepada istri dan putri-putrinya, beliau juga amat ranah
kepada penbant unya.

Sej ak muda, Rasul ullah SAW amat germar nenekai parfum Bau wewangi an itu
akan nmenbuat orang-orang di sekitar beliau nmerasa senang. Rasul ullah SAW
ti dak menyukai baju berwarna nmerah. Beliau | ebih suka baju berwarna
lurik atau putih. Rasulullah SAWjuga genar nenakai surban dengan sal ah
satu uj ungnya nenggel antung antara pundak. Beliau tidak pernah
menggunakan baj u yang sel uruhnya terbuat dari sutera.

Kemudi an dat angl ah satu orang yang amat Rasul ul | ah SAW sayangi . Begitu
sayangnya sanpai beliau nengangkat nya sebagai anak

Zaid bin Haritsah

Suatu hari, keponakan Khadijah yang bernama Haki m bi n H zam nenbawa
seorang budak | aki-1aki bernama Zaid bin Haritsah. Zaid di bawa ke rumah
Khadi j ah dal am keadaan nengenaskan. Lehernya di bel enggu sehingga ia

t erpaksa nerangkak seperti seekor kuda. Bunda Khadijah nenbeli Zaid dan
nmenper | akukannya dengan bai k.

Sayyi duna Muhanmad SAW amat nenyukai Zaid. Apal agi ketika Zaid bercerita
bahwa ia dijadi kan budak dengan cara diculiKk.

Li ma bel as tahun yang |l alu, Zaid kecil sedang berjal an pul ang bersama

i bunya keti ka datang para peranpok gurun. Zaid disergap dan dibawa |ari.
Sejak itulah ia hidup sebagai seorang budak yang di perjual beli kan ke
sana kemari. Nasi bl ah yang nenbawanya bertenmu dengan Rasul ul | ah SAW
orang yang anat Zaid cintai.

Mel i hat Sayyi duna Muhammad SAW amat nmenyayangi Zai d, Khadij ah nenberi kan
Zai d kepada suam nya itu. Khadijah yang bijaksana nengerti bahwa

suam nya nmenganggap Zai d seol ah sebagai pengganti Qasi m dan Abdul | ah
yang tel ah tiada. Bagi nda Muhanmad SAW segera nener dekakan Zai d. Nanun,
secara tidak terduga, datanglah Haritsah, ayah Zaid.

Haritsah tel ah bertahun-tahun nmencari Zaid sejak anaknya itu nenghil ang.
Haritsah amat nmenyayangi dan nerindukan Zaid sehingga ia nmenbuat pui si
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kesedi han tentang anaknya itu. Zaid pun amat nenyayangi ayahnya.

a€asSi | akan nmenbawa Zai d pul ang, 4€+« kata Habi buna Muhammad SAW kepada
Haritsah. &€odetapi, seandainya Zaid nenmlih tetap bersama saya, saya
ti dak akan nenol aknya. a€e

Ternyata, Zaid lebih nmemlih tinggal bersanma Bagi nda Muhamad SAW
Sayyi duna Muhanmmad SAW amat bahagi a sehi ngga nengangkat Zai d sebaga
putra beliau. Sejak saat itu, Zaid sering dipanggil Zaid bin Mihamrad.

Di kemudi an hari, Allah SW nel arang anak angkat newarisi harta ayah
angkat nya yang tel ah wafat. Harta seorang ayah tetaplah nenjadi hak anak
kandung, bukan anak angkat. Maha adil Allah SW Yang Agung.

Gua Hra

a€aBer hal a- ber hal a yang bernana Hubal, Lata dan Uzza itu tidak pernah
nmenci pt akan seekor |alat sekali pun, bagai mana mungki n nereka akan
mendat angkan kebai kan bagi nmanusi a?a€e demi ki an pi ki r Bagi nda Muhanmmad
SAW

a€aSi apakah yang berada di balik senua ini? Siapa yang berada di balik
|l uasnya | angit dan tebaran bintang? Siapa yang berada di bali k padang
pasir yang panas terbakar kilauan matahari ? Siapa pencipta |langit yang
jerni h dan indah, |angit yang bernandi cahaya bul an dan bi ntang yang
begitu |l enbut, begitu sejuk? Siapa penbuat onbak yang berdebur dan
penggal i | aut yang begitu dal an? Si apa yang berada di balik senua

kei ndahan i ni ?a€-

Demi ki anl ah Habi buna Muhammad SAWti dak nmencari kebenaran dal am
ki sah-ki sah | ama atau tulisan para pendeta. |la nmencari kebenaran | ewat
al am 1la nmengasi ngkan dirinya dari keramai an dan pergi ke Gua Hira.

a€aBet apa si a-si anya hi dup nmanusia, waktu terus berlalu, senentara

jiwa-jiwa rusak karena di kuasai khayal tentang berhal a- berhal a yang
manpu nel akukan ini dan itu. Betapa sia-sianya hidup nanusi a karena
terti pu dengan segal a nacam kemewahan yang ti ada ber guna. a€

Bel i au nmengasi ngkan diri seperti itu beberapa hari setiap bulan dan
sepanj ang bul an Ramadhan. Senakin |am, jiwanya senmaki n nmat ang dan
senmakin terisi penuh. Sanpai suatu ketika, saat usia Sayyi duna Mihanmad
SAW nengi nj ak 40 tahun, datangl ah seseorang yang bukan dari dunia in
menemui beliau di Gua Hira. Bagi nda Muhammad SAW yang penberani dan
tenang itu amat terkejut nelihatnya.
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